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ABSTRACT  Article History  

Learning motivation is an important aspect of science and social studies 

(IPAS) learning in elementary schools. This study aimed to analyze the 

effect of the Teams Games Tournament (TGT) model assisted by 

Illustrated Story and History Podcast (PODDOS) media on the learning 

motivation of sixth-grade students at SDS Al-Hikmah Indonesia. A 

quantitative approach with a quasi-experimental non-equivalent 

control group design was used. The sample consisted of 42 students, 

with 21 students in the experimental class and 21 in the control class. 

Data were collected using a learning motivation questionnaire covering 

six indicators and analyzed using descriptive statistics, normality and 
homogeneity tests, paired samples t-test, and independent samples t-

test. The experimental class obtained a posttest mean of 118.14, while 

the control class obtained 111.62. The independent samples t-test 

produced a Sig. (2-tailed) value of 0.001 < 0.05, indicating a 

statistically significant difference in posttest learning motivation 

between the two groups. These findings describe a difference in learning 

motivation outcomes between students receiving TGT assisted by 

Illustrated PODDOS and those receiving STAD assisted by PowerPoint 

in the context of this study. 
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LATAR BELAKANG

Motivasi belajar berperan krusial 

dalam menunjang keberhasilan pendidikan, 

khususnya bagi siswa sekolah dasar. 

Sardiman (2018) menjelaskan bahwa 

motivasi memiliki peran sebagai 

pembangkit dari dalam diri yang tidak hanya 

memicu minat belajar, tetapi juga 

memastikan keberlangsungan serta 

pengarahan aktivitas siswa demi mencapai 

target pembelajaran. Tingginya motivasi 

berkorelasi positif terhadap sikap 

antusiasme, keaktifan, dan tanggung jawab 

siswa. Sebaliknya, rendahnya motivasi 

berisiko menghambat keterlibatan dan 

optimalisasi hasil belajar. Urgensi motivasi 

ini menjadi semakin menonjol dalam bidang 

IPAS yang membutuhkan keterlibatan 

langsung dari siswa. Hal ini dikarenakan 

karakteristik pembelajaran IPAS yang 

menuntut pemahaman konsep, narasi 

sejarah, serta keterkaitan antara peristiwa 

dan kehidupan sehari-hari (Darmawan & 

Firdausa, 2024). 

Praktik pembelajaran IPAS di sekolah 

dasar masih sering mengindikasikan bahwa 

tingkat motivasi belajar siswa dianggap 

kurang, terutama ketika berkaitan dengan 

konten yang memerlukan pemahaman 

tentang alur peristiwa dan tokoh-tokoh 

sejarah, seperti materi Kedatangan Bangsa-

Bangsa Asing di Indonesia (Wulandari, 

Indawati & Sakdiyah, 2025). Penyampaian 

materi yang monoton atau kurang didukung 

oleh model dan media pembelajaran 

interaktif menghambat optimalisasi 

pemahaman konsep siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung, menyebabkan 

kurangnya minat mengikuti proses belajar. 

Keadaan ini didukung oleh data dari 

Yuliana, Wardani, dan Prastyo (2019) yang 

mengungkapkan bahwa rendahnya motivasi 

belajar siswa berakar pada terbatasnya 

implementasi model pembelajaran yang 

bersifat student-centered. 

Pemilihan media sangat penting selain 

model pembelajaran. Bahan ajar visual-

interaktif mampu memfasilitasi pemahaman 

konsep yang lebih konkret bagi siswa, 

khususnya pada materi sejarah yang 

mengandung banyak unsur naratif (Arsyad, 

2019). Media berbasis audiovisual, seperti 

podcast dan ilustrasi bergambar, berpotensi 

mengoptimalkan atensi, partisipasi, serta 

dorongan siswa untuk belajar melalui 

penyampaian konten yang lebih menarik dan 

kontekstual (Munawir et al., 2024). Media 

semacam ini memungkinkan siswa 

membayangkan peristiwa sejarah, 

memahami keterkaitan antarkonsep, serta 

mengikuti alur narasi dengan lebih jelas 

(Darmawan & Firdausa, 2024; Isdamayani 

et al., 2024). Podcast sebagai media naratif 

memungkinkan siswa lebih fokus pada alur 

cerita, sedangkan sejarah bergambar 

membantu memperkuat pemahaman visual. 

Kajian literatur oleh Tuange, Agustini, dan 

Suartama (2025) menunjukkan bahwa 

podcast efektif dalam mendukung gaya 

belajar auditori, meningkatkan keterlibatan 

dan motivasi siswa. Pratiwi (2022) 

mendukung kesimpulan ini dengan 

mengungkap bahwa podcast dongeng dapat 

menciptakan iklim pembelajaran yang lebih 

kondusif serta memicu peningkatan 

antusiasme belajar siswa. Media visual 

seperti gambar, video, dan peta interaktif 

juga telah teruji efektif dalam memusatkan 

perhatian serta menstimulasi semangat 

belajar siswa untuk belajar IPS (Saputri et 

al., 2025).  

Penciptaan iklim pembelajaran yang 

dinamis dan interaktif menuntut 

implementasi model pembelajaran yang 

mampu memfasilitasi kolaborasi serta 
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partisipasi aktif siswa. Berkenaan dengan 

ini, model Teams Games Tournament (TGT) 

hadir sebagai solusi yang mengedepankan 

sinergi kelompok, kompetisi sehat, dan 

partisipasi aktif siswa. Penelitian 

Mustofiyah dan Su’udiah (2020) 

menemukan bahwa penerapan paradigma 

pembelajaran TGT terbukti secara signifikan 

meningkatkan motivasi siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran, dan jika 

dipadukan dengan media podcast yang 

naratif dan visual, dapat mengemas materi 

sejarah agar lebih menarik, kontekstual, 

serta lebih dimengerti oleh siswa 

(Khaeruddin, 2023).  

Meskipun penelitian mengenai model 

TGT, media podcast, dan media visual telah 

banyak dilakukan, penelitian yang 

menggabungkan TGT dengan media 

PODDOS bergambar pada materi 

Kedatangan Bangsa-Bangsa Asing di 

Indonesia untuk siswa kelas VI masih 

terbatas. Penelitian terdahulu yang dirujuk 

dalam artikel ini cenderung mengkaji TGT 

untuk motivasi belajar, podcast sebagai 

media pembelajaran, atau media visual 

secara terpisah. Penelitian ini berbeda 

karena menguji penerapan TGT yang 

memadukan kerja sama dan kompetisi 

antarkelompok dengan PODDOS 

bergambar yang menyajikan unsur audio dan 

visual pada materi sejarah yang sama. 

Dengan demikian, penelitian ini diarahkan 

untuk memperoleh bukti empiris mengenai 

perbedaan motivasi belajar antara siswa 

yang memperoleh TGT berbantuan 

PODDOS bergambar dan siswa yang 

memperoleh STAD berbantuan PowerPoint 

pada konteks kelas VI SDS Al-Hikmah 

Indonesia. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengaplikasikan metode 

desain kuasi-eksperimental dan metodologi 

kuantitatif. Pendekatan ini dipilih karena 

tujuan penelitian adalah mengevaluasi 

efektivitas suatu perlakuan mempengaruhi 

variabel yang ditargetkan melalui 

pengumpulan dan pengolahan data berupa 

angka menggunakan metode statistik. 

Metode ini menekankan pengumpulan data 

numerik yang dianalisis secara objektif dan 

sistematis untuk menguji hubungan 

antarvariabel serta menghasilkan temuan 

yang dapat digeneralisasikan apabila sampel 

yang digunakan representatif (Jauza & 

Albina, 2025). Penggunaan metode kuasi-

eksperimen didasarkan pada kebutuhan 

peneliti untuk mengevaluasi dampak suatu 

perlakuan terhadap motivasi belajar siswa 

tanpa penugasan acak ke dalam dua 

kelompok, yakni eksperimen dan kontrol. 

Kedua kelompok tersebut diterapkan 

menggunakan desain non-equivalent control 

group. Pretest diberikan di awal proses 

untuk memetakan kapasitas motivasi belajar 

awal siswa di kedua kelompok. Selanjutnya, 

kelompok eksperimen mendapatkan 

intervensi berupa model Teams Games 

Tournament (TGT) berbasis media 

PODDOS bergambar, sementara materi 

dengan PowerPoint digunakan untuk 

menyajikan model Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) kepada 

kelompok kontrol. Sebagai tahap akhir, 

kedua kelompok mengikuti posttest guna 

mengukur tingkat perubahan motivasi 

belajar setelah diberikan treatment. 

Semua siswa kelas enam di SDS Al-

Hikmah Indonesia, Kecamatan Cikampek, 

Kabupaten Karawang, yang berjumlah 63 

siswa merupakan populasi studi tersebut. 

Pengambilan sampel purposif digunakan 

untuk memilih 42 siswa sebagai sampel 
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penelitian berdasarkan kriteria spesifik yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Subjek 

penelitian tersebut terbagi ke dalam dua 

kelompok, yakni kelas VI A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VI B sebagai kelas 

kontrol, yang masing-masing beranggotakan 

21 siswa. Pendekatan purposive sampling 

memberikan akses bagi peneliti untuk 

menjaring data dari subjek yang 

representatif dan sesuai dengan fokus 

penelitian, sehingga hasil yang diperoleh 

tetap dapat mencerminkan kondisi motivasi 

belajar siswa pada populasi yang lebih luas 

(Sugiyono, 2021). 

Motivasi belajar siswa merupakan 

variabel dependen dalam penelitian ini, 

sedangkan penerapan paradigma 

pembelajaran TGT dengan bantuan media 

PODDOS bergambar merupakan variabel 

independe.  Menurut Hamzah B. Uno (dalam 

Samuji, 2023), kuesioner yang digunakan 

untuk menilai motivasi belajar perlu disusun 

berdasarkan enam indikator utama: (1) 

hasrat dan keinginan untuk berhasil, (2) 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (3) 

harapan dan cita-cita masa depan, (4) 

penghargaan dalam belajar, (5) kegiatan 

belajar yang menarik, dan (6) lingkungan 

belajar yang kondusif. Instrumen 

pengumpulan data motivasi belajar siswa, 

baik pada tahap pretest maupun posttest, 

berupa kuesioner dengan 25 pernyataan. 

Skala Likert dengan lima tingkat respons, 

diantaranya Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS), dan 

Sangat Tidak Setuju (STS) digunakan 

sebagai alat penilaian. 

Metode Suksesif Interval (MSI) 

digunakan untuk mengubah data ordinal 

yang diperoleh dari instrumen kuesioner 

menjadi data dengan skala interval, sehingga 

data dapat dianalisis dengan statistik 

parametrik. Analisis statistik meliputi 

analisis deskriptif (mean, minimum, 

maksimum, standar deviasi), uji untuk 

homogenitas dan normalitas merupakan 

bagian dari tahap pengujian prasyarat. 

Sementara itu, uji t paired sample test 

digunakan untuk meneliti perubahan 

motivasi siswa dalam satu kelas, sedangkan 

perbedaan antar kelas dianalisis 

menggunakan uji t independen. Tingkat 

signifikansi 0,05 dipergunakan untuk 

membuat keputusan pada uji hipotesis. 

Dengan nilai Sig. kurang dari 0,05, maka 

perlakuan memiliki pengaruh yang nyata 

terhadap motivasi belajar siswa (Sugiyono, 

2021; Creswell & Creswell, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian disajikan berdasarkan 

statistik deskriptif, uji prasyarat, dan uji 

hipotesis. Data berasal dari 42 siswa yang 

terbagi ke dalam kelompok eksperimen dan 

kontrol. Hasil analisis digunakan untuk 

melihat perubahan skor motivasi belajar 

dalam masing-masing kelompok dan 

perbedaan skor posttest antar kelompok. 

Temuan penelitian mengindikasikan 

kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

tingkat motivasi belajar yang berbeda secara 

signifikan sesudah pemberian perlakuan. 

Penerapan model TGT berbantuan media 

Podcast Dongeng dan Sejarah bergambar 

pada kelas eksperimen terlihat 

meningkatkan antusiasme, keterlibatan, dan 

ketekunan siswa secara signifikan 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Penelitian ini mengumpulkan data dari 

instrumen pretest dan posttest untuk 

memperkuat temuan tersebut. Seluruh data 

yang sudah terkumpul selanjutnya diolah 

menggunakan prosedur analisis berikut: 
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1. Analisis Statistik Deskriptif 

Informasi statistik deskriptif tentang 

hasil pretest dan posttest untuk kedua 

kelompok kelas disajikan pada tabel1. 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan 

bahwa rata-rata motivasi belajar kelompok 

eksperimen meningkat dari 107,48 pada 

pretest menjadi 118,14 pada posttest. Pada 

kelompok kontrol, rata-rata meningkat dari 

104,81 menjadi 111,62. Dengan demikian, 

secara deskriptif kedua kelompok 

mengalami peningkatan, sedangkan 

kenaikan rata-rata pada kelompok 

eksperimen lebih besar. 

Tabel 1 Hasil Deskriptif Pretest dan 

Posttest untuk Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

Descriptive Statistics 
 

N Rang

e 

Min

imu

m 

Max

imu

m 

Mean Std. 

Devi

ation 

Sta

tist

ic 

Stati

stic 

Stati

stic 

Stati

stic 

Stati

stic 

Std

. 

Err

or 

Statis

tic 

Pretest_E

ksperime

n 

21 19,0

00 

98 117 107,

48 

1,1

84 

5,42

8 

Posttest_

Eksperim

en 

21 17,0

00 

108 125 118,

14 

1,1

84 

5,42

5 

Pretest_

Kontrol 

21 49,0

00 

75 124 104,

81 

2,1

87 

10,0

23 

Pottest_

Kontrol 

21 24,0

00 

95 119 111,

62 

1,3

14 

6,02

1 

Valid N 

(listwise) 

21 
      

Temuan dari analisis deskriptif 

memberikan hasil rata-rata skor motivasi 

belajar siswa di kelas eksperimen meningkat 

dari 107,48 menjadi 118,14 setelah 

treatment. Peningkatan serupa juga terjadi 

pada kelas kontrol, yakni dari 104,81 

menjadi 111,62. Meskipun kedua kelompok 

mengalami kenaikan motivasi belajar, 

peningkatan kelas eksperimen ditunjukkan 

lebih besar daripada kelompok kontrol. 

2. Uji Normalitas 

 Metode Shapiro-Wilk digunakan 

dalam pengujian data kali ini untuk menilai 

normalitas menggunakan software SPSS 29. 

Nilai signifikansi (Sig.) digunakan sebagai 

dasar kriteria pengambilan keputusan. Jika 

nilai Sig. melebihi 0,05, data dianggap 

terdistribusi secara normal, dan dianggap 

tidak normal jika nilai Sig. di bawah 0,05. 

Hasil lengkap pengujian tersebut disajikan 

pada tabel2. 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Data 
Tests of Normality 

 
Kelas Kolmogorov-

Smirnova 

Shapiro-Wilk 

 
Stati

stic 

df Sig. Stati

stic 

df Sig. 

Ha

sil 

Pretest A 

(Kontrol) 
.139 21 .200* .949 21 .329 

Posttest A 

(Kontrol) 
.163 21 .150 .956 21 .433 

Pretes B 

(Eksperimen) 
.157 21 .191 .967 21 .665 

Posttest B 

(Eksperimen) 
.168 21 .125 .946 21 .280 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Mengacu pada hasil uji di atas, semua 

data penelitian termasuk berdistribusi 

normal karena nilai (Sig.) diketahui sudah di 

atas 0,05. Secara rinci, nilai Sig. pretest 

kontrol yang didapat adalah 0,329, untuk 

posttest yaitu 0,433. Lalu, pretest 

eksperimental didapat 0,665, dan 0,280 

untuk posttest eksperimental. Mengingat 

keseluruhan nilai melampaui ambang batas 

0,05, maka distribusi normal ditemukan 

pada data di kelas eksperimen maupun 

kontrol, yang menunjukkan bahwa 

persyaratan untuk melakukan analisis 

statistik parametrik telah terpenuhi. 

3. Uji Homogenitas 

Melalui penggunakan software SPSS, 

peneliti melakukan uji homogenitas untuk 

memeriksa varians dari set data 

menggunakan Uji Kesetaraan Varians 
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Levene’s Test. Menurut konsep dan praktik 

statistik, jika varians antar kelompok dapat 

dianggap tidak berbeda secara signifikan 

atau homogen, Uji Levene menunjukkan 

bahwa data tidak homogen apabila nilai 

signifikansi (Sig.) di bawah 0,05 (Al-Fatih, 

dkk., 2026). 

Tabel 3 Uji Homogenitas Kelas Kontrol 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Nila

i 

Based on Mean 2.072 1 40 .158 

Based on Median 2.035 1 40 .161 

Based on Median and 

with adjusted df 
2.035 1 32.040 .163 

Based on trimmed 

mean 
2.035 1 40 .161 

Uji homogenitas varians kelas kontrol 

menggunakan Uji Levene menghasilkan 

nilai signifikansi (Sig.) berdasarkan rata-rata 

sebesar 0,158. Mengingat nilai tersebut 

melebihi batas 0,05 (0,158 > 0,05), 

disimpulkan bahwa sebaran data di kelas 

kontrol adalah homogen dan sesuai untuk 

pemeriksaan lebih lanjut menggunakan 

statistik lanjutan. 

Tabel 4 Uji Homogenitas Kelas 

Eksperimen 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Nila

i 

Based on Mean .003 1 40 .956 

Based on Median .002 1 40 .960 

Based on Median and 

with adjusted df 
.002 1 39.785 .960 

Based on trimmed 

mean 
.007 1 40 .932 

Temuan uji homogenitas variansi 

kelas eksperimen menggunakan Uji Levene 

menunjukkan nilai signifikan (Sig.) 

berdasarkan rata-rata sebesar 0,956. 

Variansi data pada kelas eksperimen 

dianggap homogen karena angka tersebut 

lebih tinggi dari 0,05 (0,956 > 0,05). Data 

dinyatakan layak untuk pengolahan statistik 

berikutnya karena asumsi homogenitas ini 

terpenuhi. 

4. Uji Hipotesis 

Dampak dari model pembelajaran dan 

media yang diadopsi dianalisis 

menggunakan teknik uji t paired sample test. 

Kriteria pengambilan keputusan dalam 

pengujian ini didasarkan pada nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed), apabila nilainya 

menunjukkan angka kurang dari 0,05, maka 

mengindikasikan adanya pengaruh 

signifikan terhadap variabel yang diuji. 

Pada kelompok kontrol, paired samples t-test 

menghasilkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

< 0,05. Artinya, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara skor pretest dan posttest 

motivasi belajar pada kelompok kontrol setelah 

pembelajaran STAD berbantuan PowerPoint. 

Perubahan rata-rata sebesar 6,810 menunjukkan 

adanya peningkatan skor setelah pembelajaran. 

 

Tabel 5 Uji Hipotesis Paired Samples t-

Test Kelas Kontrol 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean Std. 

Dev

iatio

n 

Std. 

Error 

Mea

n 

95% 

Confidenc

e Interval 

of the 

Difference 

   

Low

er 

Upp

er 

   

P

ai

r 

1 

Pret

est 

– 

Post

test 

-

6.810 

6.74

3 

1.47

1 

-

9.87

9 

-

3.74

0 

-

4.62

8 

20 .000 

Merujuk pada hasil pengujian 

hipotesis kelas kontrol menggunakan paired 

samples test, terdapat nilai signifikansi (Sig. 

2-tailed) sebesar 0,000. Kriteria 

pengambilan keputusan menyatakan bahwa 

memberikan efek yang signifikan 
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antarvariabel jika nilai Sig. kurang dari 0,05. 

Mengacu pada hasil tersebut (0,000 < 0,05), 

sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima, 

menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 

secara signifikan dipengaruhi oleh 

paradigma model kooperatif STAD dengan 

media PowerPoint. Perbedaan skor rata-rata 

sebesar -6,810 antara pretest dan posttest 

lebih lanjut mendukung peningkatan 

motivasi ini. 

Pada kelompok eksperimen, paired samples 

t-test menghasilkan nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05. Artinya, terdapat 

perbedaan yang signifikan antara skor 

pretest dan posttest motivasi belajar pada 

kelompok yang memperoleh TGT 

berbantuan PODDOS bergambar. 

Perubahan rata-rata sebesar 10,667 

menunjukkan peningkatan skor setelah 

pembelajaran. 

Tabel 6 Uji Hipotesis Paired Samples t-

Test Kelas Eksperimen 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mea

n 

Std

. 

De

via

tio

n 

Std. 

Erro

r 

Mea

n 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

   

Low

er 

Upp

er 

   

P

ai

r 

1 

Prete

st - 

Postt

est 

-

10.6

67 

5.4

34 

1.18

6 

-

13.14

0 

-

8.19

3 

-

8.99

5 

20 .000 

Merujuk pada hasil pengujian 

hipotesis kelas eksperimen menggunakan 

paired samples test, menghasilkan nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, 

sehingga H₀ ditolak dan Hₐ disetujui, karena 

kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

pengaruh yang substansial terhadap motivasi 

siswa dalam belajar dengan 

mengombinasikan model kooperatif tipe 

TGT dengan pemanfaatan media PODDOS 

bergambar. Selanjutnya, terdapat perbedaan 

skor rata-rata sebesar -10,667 

mengonfirmasi terjadinya peningkatan 

motivasi belajar siswa secara signifikan 

setelah intervensi diberikan. 

Selanjutnya dijalankan uji-t 

independent samples test, dikarenakan data 

penelitian besumber dari dua kelompok yang 

independen atau tidak berpasangan, uji ini 

digunakan. Tujuannya adalah untuk menilai 

apakah ada perbedaan rata-rata yang 

signifikan dari motivasi belajar antara kedua 

kelompok setelah diberikan treatment. 

(Sugiyono, 2021). Hasilnya dapat dilihat 

dalam tabel7. 

Tabel 7 Hasil Uji Independent Samples t-

Test 

Independent Samples Test 

 

Nilai 

Equal 

variances 

assumed 

Equal 

variances 

not 

assumed 

t-test 

for 

Equality 

of 

Means 

T -3,689 -3,689 

Df 40 39,573 

Significance One-

Sided 

p 

0,000 0,000 

Two-

Sided 

p 

0,001 0,001 

Mean Difference -6,524 -6,524 

Std. Error Difference 1,768 1,768 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower -10,098 -10,099 

Upper -2,950 -2,948 

Hasil independent samples t-test menunjukkan 

nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05 dengan 

mean difference sebesar -6,524 dan interval 

kepercayaan 95% sebesar -10,098 sampai -2,950 

pada asumsi varians sama. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya perbedaan rata-rata 

posttest motivasi belajar antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Rata-rata 

posttest kelompok eksperimen sebesar 118,14, 

sedangkan kelompok kontrol sebesar 111,62. 
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Tabel 8 Rata-rata Pretest dan Posttest 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Group Statistics 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

Nil

ai 

 

 

Pretest_Kontrol 21 104,81 10,023 2,187 

Pretest_Eksperi

men 

21 107,48 5,428 1,184 

Posttest_Kontro

l 

21 111,62 6,021 1,314 

Posttest_Eksper

imen 

21 118,14 5,425 1,184 

Berdasarkan analisis independent 

samples test, diproleh nilai signifikansi (Sig. 

2-tailed) sebesar 0,001. Mengingat angka ini 

kurang dari batas 0,05, sehingga H₀ ditolak 

sementara Hₐ disetujui, yang menandakan 

pengaruh kedua kelas berbeda secara 

signifikan. Secara deskriptif, terdapat 

perbedaan capaian motivasi belajar. Selain 

itu, pada kelas eksperimen rata-rata skor 

pretest tercatat sebesar 107,48 dan 

meningkat menjadi 118,14 pada posttest. 

Sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-

rata skor pretest 104,81 dan meningkat 

menjadi 111,62 pada posttest. 

Motivasi belajar siswa terbukti sangat 

dipengaruhi oleh penggunaan media 

PODDOS bergambar bersamaan dengan 

pendekatan pembelajaran kooperatif tipe 

TGT. Kelas eksperimen mencatat rata-rata 

nilai posttest 118,14, melampaui nilai 

111,62 yang dimiliki kelas kontrol. Selain 

itu, nilai t-hitung kelas eksperimen sebesar -

8,995 menunjukkan besaran pengaruh yang 

lebih kuat daripada kelas kontrol yang 

mendapat nilai -6,810, sehingga pengaruh 

perlakuan pada kelas eksperimen dapat 

dikatakan lebih kuat. 

5. Pengaruh Penerapan Model TGT 

Berbantuan Media PODDOS Bergambar 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Bukti yang ditemukan dalam 

penelitian ini mengonfirmasi bahwa 

penerapan paradigma model TGT dengan 

bantuan media PODDOS bergambar secara 

signifikan menumbuhkan motivasi siswa SD 

dalam belajar. Pada kelompok kontrol, 

meningkatnya motivasi ditunjukkan oleh 

perbedaan yang signifikan (Sig. < 0,05) 

antara skor awal dan akhir tes, adapun di 

kelompk eksperimen, kenaikan skor 

motivasi belajar tampak lebih menonjol dan 

signifikan secara statistik (Sig. < 0,05). 

Peningkatan ini dapat dipahami melalui 

penerapan prinsip pembelajaran kooperatif 

yang mengedepankan kolaborasi 

antaranggota kelompok, interaksi aktif, dan 

kompetisi sehat dalan proses belajarrnya 

(Slavin, 2018; Setiana et al., 2025). 

Selain itu, penggunaan media 

PODDOS bergambar mendukung 

pemahaman materi sejarah yang bersifat 

naratif dan abstrak melalui kombinasi audio 

dan visual, sehingga siswa lebih terlibat dan 

termotivasi belajar (Aurelliana & Nugraha, 

2022; Terara et al., 2024). Integrasi model 

TGT dengan PODDOS bergambar secara 

efektif menghasilkan lingkungan belajar 

yang menarik dan mengasyikkan. Teori 

Pembelajaran Multimedia Kognitif dari 

Mayer konsisten dengan skenario ini, yang 

menyatakan bahwa sinergi antara informasi 

verbal dan visual dapat mengoptimalkan 

pemrosesan kognitif, sehingga secara 

signifikan meningkatkan pemahaman serta 

motivasi siswa (Mayer, 2024). 

6. Perbandingan Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran TGT Berbantuan 

Media PODDOS Bergambar dengan 

Penerapan Model Pembelajaran STAD 

Berbantuan Media PowerPoint terhadap 

Motivasi Belajar Siswa 

Penggunaan media PODDOS 

Bergambar dalam penerapan paradigma 

pembelajaran kooperatif TGT terbukti 

secara signifikan menumbuhkan antusiasme 
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belajar siswa. Rata-rata skor posttest kelas 

eksperimental sebesar 118,14 memberikan 

kredibilitas terhadap hal ini, yang juga 

melampaui capaian kelas kontrol sebesar 

111,62. Selain itu, tingginya nilai t-hitung 

pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa 

pengaruh treatment yang lebih kuat 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Efektivitas TGT dapat dipahami melalui 

prinsip dasar pembelajaran kooperatif yang 

mengedepankan pada dinamika kerja sama 

kelompok, interaksi aktif, dan kompetisi 

sehat, sehingga siswa terlibat secara aktif 

dan terdorong untuk bekerja sama serta 

berdiskusi (Virgianti, Khamdun, & Rondli, 

2025; Sukowati, Suyanto, & Noviyanti, 

2024). 

Selain itu, penggunaan media Podcast 

Dongeng dan Sejarah Bergambar 

mendukung pemahaman materi sejarah yang 

bersifat naratif melalui kombinasi audio dan 

visual, sehingga siswa lebih mudah 

mengikuti alur materi dan meningkat 

keterlibatan serta motivasi belajar 

(Aurelliana & Nugraha, 2022; Hae, Tantu, & 

Widiastuti, 2021; Terara, Abidin, & Pelu, 

2024). Temuan ini memberikan bukti 

tambahan yang konsisten dengan riset 

terdahulu, yang menyatakan bahwa TGT 

lebih efektif dibandingkan STAD dalam 

meningkatkan partisipasi, kolaborasi, dan 

keterlibatan siswa, meskipun STAD juga 

mampu meningkatkan motivasi secara 

moderat (Lestari & Isnawati, 2025). 

Melalui paparan di atas, kombinasi 

model TGT yang kompetitif dan kolaboratif 

dengan media PODDOS bergambar yang 

bersifat audiovisual dan naratif dapat 

dikaitkan dengan kenaikan motivasi belajar 

yang signifikan pada kelas eksperimen. 

Implementasi strategi tersebut mampu 

menghadirkan keterampilan belajar yang 

lebih atraktif, menyenangkan, dan berharga, 

sehingga motivasi siswa dapat sangat 

ditingkatkan dengan menggunakan metode 

ini dibandingkan dengan model STAD 

berbasis PowerPoint. Hasil ini konsisten 

dengan prinsip pembelajaran kooperatif 

modern dan temuan penelitian terdahulu 

yang menekankan penggabungan metode 

kooperatif dan media interaktif digital untuk 

meningkatkan motivasi siswa SD secara 

signifikan. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan motivasi belajar pada kelompok 

eksperimen yang memperoleh model TGT 

berbantuan media PODDOS bergambar dan 

pada kelompok kontrol yang memperoleh 

STAD berbantuan PowerPoint. Rata-rata 

posttest kelompok eksperimen sebesar 

118,14, sedangkan kelompok kontrol 

sebesar 111,62. Hasil independent samples t-

test menunjukkan Sig. (2-tailed) sebesar 

0,001 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan 

rata-rata motivasi belajar antara kedua 

kelompok setelah perlakuan. Temuan ini 

berlaku pada konteks siswa kelas VI SDS 

Al-Hikmah Indonesia yang menjadi sampel 

penelitian. Penelitian memiliki keterbatasan 

berupa jumlah sampel yang terbatas, lokasi 

penelitian hanya satu sekolah, penggunaan 

kelas yang telah terbentuk, serta kondisi 

treatment yang berlangsung pada 

karakteristik kelas tertentu. Selain itu, 

penelitian belum mengendalikan seluruh 

faktor lain yang dapat memengaruhi 

motivasi, seperti karakteristik siswa, 

kemampuan guru, suasana kelas, dan 

pengalaman menggunakan media 

audiovisual. Penelitian selanjutnya dapat 

melibatkan sampel yang lebih luas dan 

mengendalikan atau mengukur faktor-faktor 
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tersebut untuk memperoleh gambaran yang 

lebih kuat. 

Temuan studi mengonfirmasi bahwa 

motivasi belajar siswa dipengaruhi secara 

positif ketika model TGT digabungkan 

dengan media Podcast Dongeng dan Sejarah 

(PODDOS) bergambar. Peningkatan yang 

signifikan dalam keterlibatan, antusiasme, 

dan keinginan belajar di kelas eksperimen 

menjadi bukti dari hal ini. Selain itu, 

keunggulan model TGT dengan media 

PODDOS bergambar dibandingkan model 

STAD berbantuan media PowerPoint 

terlihat dari perbandingan rata-rata skor 

posttest antar kelompok, dimana nilai 

tertinggi berasal dari kelompok eksperimen. 

Berdasar pada temuan tersebut, bisa ditarik 

kesimpulan bahwa paradigma kooperatif 

TGT dengan media naratif audiovisual 

PODDOS bergambar telah berhasil 

diintegrasikan, dan terbukti efektif dalam 

membangun iklim belajar yang lebih 

atraktif, kompetitif dan dinamis, yang 

membuat motivasi siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran mengalami 

peningkatan. 
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